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ABSTRAK 

 

Fitri Handayani (2011): Studi Tentang Perubahan Kondisi Fisik 

Permukiman Masyarakat di Jorong Cubadak 

Palak Gadang Nagari Ulakan Kabupaten 

Padang Pariaman Pasca Gempa 2009. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan 

mendeskripsikan tentang perubahan Kondisi Fisik Permukiman Masyarakat di 

Jorong Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan  yang dilihat dari: (1) kondisi fisik 

bangunan rumah masyarakat (2) kondisi kepadatan bangunan rumah masyarakat. 

(3) perubahan pengunaan lahan untuk permukiman masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, populasi penelitian adalah 

seluruh kepala keluarga yang rumahnya terkena gempa di Jorong Cubadak Palak 

Gadang Nagari Ulakan. Alat pengumpulan data Primer melalui observasi dan 

wawancara sedangkan data Sekunder melalui pencatatan. Sampel pada penelitian 

ini diambil berdasarkan teknik purposive sampling, yaitu 64 KK yang 

membangun rumah pasca gempa 30 September Jorong Cubadak Palak Gadang 

Nagari Ulakan. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. 

 Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Kondisi fisik bangunan 

rumah masyarakat mengalami perubahan pasca gempa yaitu: jenis bangunan 

rumah, kerangka diding bangunan rumah, jenis atap rumah, jenis lantai rumah, 

ventilasi rumah, dan luas bangunan rumah. (2) kondisi kepadatan bangunan rumah 

masyarakat  mengalami perubahan pasca gempa yaitu sebelum gempa jumlah 

bangunan rumah masyarakat 93 rumah, sedangkan pasca gempa jumlah bangunan 

masyarakat 142 rumah. (3) perubahan pengunaan lahan pasca gempa dari lahan 

tegalan, pekarangan, dan sawah menjadi lahan permukiman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki banyak 

pulau, baik pulau-pulau besar maupun pulau-pulau kecil, sehingga negara 

Indonesia disebut juga negara kepulauan. Kepulauan Indonesia terletak pada 

pertemuan 3 lempeng utama dunia yaitu lempeng Australia, Eurasia, dan 

Pasifik. Lempeng Eurasia dan Australia bertumbukan di lepas pantai barat 

Pulau Sumatera, lepas pantai selatan Pulau Jawa, lepas pantai Selatan 

kepulauan Nusatenggara, dan berbelok ke arah utara ke perairan Maluku 

sebelah selatan. Antara lempeng Australia dan Pasifik terjadi tumbukan di 

sekitar Pulau Papua. Sementara pertemuan antara ketiga lempeng itu terjadi 

di sekitar Sulawesi. Itulah sebabnya mengapa di pulau-pulau sekitar 

pertemuan 3 lempeng itu sering terjadi gempa bumi. 

Kondisi geologi Indonesia yang merupakan pertemuan lempeng 

tektonik menjadikan wilayah Indonesia memiliki kondisi geologis yang 

sangat kompleks. Selain menjadikan wilayah Indonesia kaya akan sumber 

daya alam, kondisi geologi ini juga menjadikan banyak daerah-daerah di 

Indonesia memiliki tingkat kerawanan yang tinggi terhadap bencana alam 

seperti bencana gempa bumi. 
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Gempa adalah pergeseran tiba-tiba dari lapisan tanah di bawah 

permukaan bumi. Ketika pergeseran ini terjadi, timbul getaran yang disebut 

gelombang seismic gempa ke segala arah di dalam bumi. Ketika gelombang 

ini mencapai permukaan bumi, getarannya bisa merusak atau tidak 

tergantung pada kekuatan sumber dan jarak fokus, disamping itu juga mutu 

bangunan dan mutu tanah dimana bangungan berdiri. 

Seperti halnya gempa yang terjadi pada tanggal 30 September tahun 

2009 tepatnya pada pukul 17.16 WIB di Kabupaten Padang Pariaman, yang 

telah memporak-porandakan wilayah permukiman serta sarana dan 

prasarana di sekitar lingkungan permukiman masyarakat khususnya di 

Jorong Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis 

yang merupakan salah satu daerah yang ada di Kabupaten Padang Pariaman 

tersebut. Di samping itu bencana alam gempa bumi tersebut telah 

menimbulkan rasa trouma tersendiri bagi masyarakat Jorong Cubadak Palak 

Gadang. Dari berbagai dampak yang ditimbulkan gempa bumi tersebut, 

maka dampak yang sangat dirasakan sekali oleh masyarakat Jorong Cubadak 

Palak Gadang adalah terjadinya kerusakan permukiman dan sarana 

prasarana di sekitar lingkungan permukiman yang cukup parah. 

Permukiman merupakan Sarana tempat tinggal masyarakat dalam 

melangsungkan kehidupan dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Bagi 

manusia, tempat tinggal merupakan kebutuhan dasar (basic need) di samping 

kebutuhannya akan pangan dan sandang. Pada hakikatnya fungsi tempat 
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tinggal bagi kehidupan manusia sangat vital, tanpa tempat tinggal manusia 

tidak dapat hidup dengan layak. 

Maslow dalam  Suparno (2:2005) mengatakan bahwa sesudah 

manusia terpenuhi kebutuhan jasmaninya, yaitu sandang, pangan, dan 

kesehatan, kebutuhan akan rumah atau tempat tinggal merupakan salah satu 

motivasi untuk pengembangan kehidupan yang lebih tinggi lagi. Tempat 

tinggal pada dasarnya merupakan wadah bagi manusia atau keluarga dalam  

melangsungkan kehidupannya. Peran tempat tinggal bagi kelangsungan 

kehidupan yang dinamis sangatlah mutlak karena tempat tinggal bukan lagi 

sekedar tempat untuk bernaung, tetapi juga merupakan tempat untuk 

melindungi diri dari kondisi alam yang tidak selamanya menguntungkan, 

seperti panas matahari, hujan, hawa dingin, dan hawa panas. 

 Namun bencana alam gempa bumi 30 September 2009 tesebut 

telah menyebabkan kerusakan di daerah permukiman masyarakat di Jorong 

Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan yaitu kerusakan  rumah tempat 

tinggal dan sarana prasarana lainnya. Namun yang mengalami kerusakan 

yang sangat parah yaitu rumah-rumah tempat tinggal masyarakat,  di mana 

kerusakan rumah diklasifikasikan menjadi rusak berat sebanyak 59 rumah, 

rusak sedang sebanyak 18 rumah, dan rusak ringan sebanyak 16 rumah. 

Mengingat rumah merupakan suatu hal pokok dalam kehidupan mereka, 

maka usaha apapun akan dilakukan agar rumah mereka dapat terbangun 

kembali secara utuh  seperti sebelum gempa, bahkan mereka mengharapkan 
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agar rumahnya dapat terbangun  lebih baik lagi dari sebelumnya dalam arti 

kata rumah yang memadai, kokoh dan tahan gempa.  

   Tetapi untuk membangun sebuah rumah yang memadai tidak 

semudah membalikkan telapak tangan, yakni membutuhkan banyak hal 

untuk membangunnya kembali. Di antaranya adalah tersedianya modal yang 

cukup dan membutuhkan waktu yang cukup untuk membangunnya kembali, 

walaupun demikian masyarakat terus berusaha demi terbangunnya rumah 

mereka kembali. 

Pada kenyataannya pasca gempa seluruh masyarakat telah 

melakukan pembangunan kembali, tetapi itu semua mengalami perubahan. 

Perubahan-perubahan tersebut  yaitu perubahan kondisi fisik bangunan 

rumah masyarakat, kepadatan bangunan rumah masyarakat, dan terjadinya 

perubahan penggunaan lahan untuk permukiman.  

Berdasarkan pengamatan peneliti di atas, sehingga peneliti berminat 

untuk megetahui tentang perubahan kondisi rumah masyarakat pasca gempa 

30 September 2009. Maka dari itu penelitian ini berjudul “Studi Tentang 

Perubahan Kondisi Fisik Permukiman Masyarakat di Jorong Cubadak 

Palak Gadang Nagari Ulakan Kabupaten Padang Pariaman Pasca Gempa 

30 September 2009”. 

 

 

 



5 
 

 
 

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka dapat 

dikemukakan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Perubahan kondisi fisik bangunan rumah masyarakat di Jorong 

Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan Kabupaten Padang Pariaman 

pasca gempa 30 September 2009. 

2. Perubahan kondisi kepadatan  bangunan rumah masyarakat di Jorong 

Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan Kabupaten Padang Pariaman 

pasca gempa gempa 30 September 2009. 

3. Perubahan penggunaan lahan untuk permukiman masyarakat di Jorong 

Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan Kabupaten Padang Pariaman 

pasca gempa gempa 30 September 2009. 

4. Perubahan sarana dan prasarana di sekitar lingkungan permukiman 

masyarakat di Jorong Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan 

Kabupaten Padang Pariaman pasca gempa 30 September 2009. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 

sebelumnya serta keterbatasan yang ada pada peneliti, maka peneliti 

membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Perubahan kondisi fisik bangunan rumah masyarakat di Jorong 

Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan Kabupaten Padang Pariaman 

pasca gempa 30 September 2009. 

2. Perubahan kondisi kepadatan bangunan rumah masyarakat di 

Jorong Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan Kabupaten Padang 

Pariaman pasca gempa 30 September 2009. 

3. Perubahan penggunaan lahan untuk permukiman masyarakat di 

Jorong Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan Kabupaten Padang 

Pariaman pasca gempa 30 September 2009. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka rumusan 

penelitian ini adalah: 

1.  Bagaimana perubahan kondisi fisik bangunan rumah masyarakat di 

Jorong Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan Kabupaten Padang 

Pariaman pasca gempa 30 September 2009? 

2. Bagaimana perubahan kondisi kepadatan bangunan rumah 

masyarakat di Jorong Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan 

Kabupaten Padang Pariaman pasca gempa 30 September 2009? 
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3. Bagaimana perubahan penggunaan lahan untuk permukiman 

masyarakat di Jorong Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan 

Kabupaten Padang Pariaman pasca gempa pasca gempa 30 

September 2009? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perubahan kondisi fisik bangunan rumah masyarakat 

di Jorong Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan Kabupaten Padang 

Pariaman pasca gempa 30 September 2009. 

2. Untuk mendeskripsikan perubahan kondisi kepadatan bangunan rumah 

masyarakat di Jorong Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan Kabupaten 

Padang Pariaman pasca gempa 30 September 2009. 

3. Untuk mendeskripsikan perubahan penggunaan lahan untuk permukiman 

masyarakat  di Jorong Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan Kabupaten 

Padang Pariaman pasca gempa 30 September 2009? 
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F. Manfaat  Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan Srata 

Satu (S1) pada Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri Padang. 

2.  Dapat menambah wawasan penulis tentang perubahan kondisi fisik 

permukiman masyarakat di Jorong Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan 

Kabupaten Padang Pariaman pasca gempa 30 September 2009. 

3. Sebagai informasi bagi instansi yang terkait tentang perubahan kondisi fisik 

permukiman masyarakat di Jorong Cubadak Palak Gadang Nagari Ulakan 

Kabupaten Padang Pariaman pasca gempa 30 September 2009. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan deskripsi data di atas dan pembahasan hasil penelitian 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Perubahan kondisi fisik permukiman masyarakat di Jorong Cubadak 

Palak Gadang dalam hal kondisi fisik bangunan rumah di daerah 

penelitian ini mengalami perubahan sebelum dan sesudah terjadinya 

gempa, baik dari segi jenis bangunan rumah, maupun luas bangunan 

rumah masyarakat. 

2. Perubahan kondisi fisik permukiman masyarakat di Jorong Cubadak 

Palak Gadang dalam hal kondisi kepadatan bangunan rumah 

mengalami perubahan sebelum dan sesudah terjadinya gempa. Hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah bangunan rumah masyarakat mengalami 

perubahan pasca gempa yakni jumlah bangunan rumah bertambah. 

3. Perubahan kondisi fisik permukiman masyarakat di jorong Cubadak 

Palak Gadang dalam hal perubahan penggunaan lahan untuk 

permukiman mengalami perubahan sebelum dan sesudah terjadinya 

gempa. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan lahan masyarakat 

mengalami perubahan pasca gempa baik dari segi jenis lahan dan luas 

jenis lahan yang digunakan untuk membangun rumah pasca gempa. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan diatas 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:  

1. Mengingat bencana gempa yang terjadi diwaktu yang akan datang 

diharapkan kepada seluruh masyarakat agar membangun rumah dengan 

kontruksi yang lebih baik agar tahan gempa. 

2. Diharapkan rumah dibangun dengan kualitas bangunan yang baik, 

keberadaan dan dimensi struktur yang baik, dan seluruh elemen struktur 

tersambung dengan baik. 

3. Kepada masyarakat hendaknya mempekerjakan tukang bangunan yang 

memiliki keterampilan dan kemampuan yang tinggi dalam membangun 

rumah agar tercipta mutu pengerjaan yang lebih baik. 

4. Rumah harus terjamin penerangannya atas cahaya matahari, artinya rumah 

harus dibangun dengan ventilasi yang memadai. 

5. Rumah yang dibangun hendaknya memiliki ruangan-ruangan tertentu demi 

kelangsungan aktivitas di dalamnya. 

6. Pemerintah  lebih memperhatikan kondisi rumah masyarakat yang tidak 

memadai untuk ditempati pasca gempa.  

7. Pemerintah memberikan penyuluhan tentang bagaimana kondisi fisik 

bangunan yang baik. 
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